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Abstract

Pembelajaran matematika adalah pembelajaran saintifik yang menggunakan
nalar. Gaya belajar visual pembelajaran matematika dasar adalah memperoleh
informasi dengan cara melihat informasi itu sendiri. Biasanya ini disajikan
dalam warna, gambar, garis, tabel, grafik, simbol, dan diagram yang menarik.
Kunci keberhasilan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan
guru hendaknya adalah penggunaan gaya belajar yang tepat. Fakta di lapangan
yaitu di SDN Pulo Gebang 06 menunjukkan bahwa guru kurang
memperhatikan gaya belajar saat sedang belajar, dan masih banyak siswa yang
belum memahami soal matematika berbentuk cerita. Media dan alat peraga
yang digunakan juga mengurangi aktivitas siswa untuk mengikuti
pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan
siswa di kelas III SDN Pulo Gebang 06 dalam menyelesaikan soal matematika
teks dengan gaya belajar visual. Metode penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang meneliti 29 siswa. Berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa kemampuan siswa kelas III SDN Pulo Gebang 06 dalam
menyelesaikan soal cerita matematika meningkat setiap siklusnya. Pada siklus I
ketuntasan kemampuan memecahkan masalah cerita matematika siswa
mencapai 23 siswa atau 79,31 %. Kemudian, pada siklus II terjadi peningkatan
sebanyak 26 siswa, sehingga 89,66% yang berarti target kelulusan tercapai yang
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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA
Dinda Salsabila Putri Soleha

telah ditentukan oleh peneliti.

Kata-kata kunci: Soal Cerita Matematika; Gaya Belajar Visual; Matematika
Sekolah Dasar

A. Pendahuluan

Belajar adalah rangkaian peristiwa yang kompleks dan
sistematis. Dalam hal ini ada interaksi antara guru dan siswa untuk
mengubah sikap dan pola pikir menjadi kebiasaan siswa (Elisa, 2016).
Pembelajaran pada dasarnya mencakup dua konsep yang berkaitan,
yaitu belajar dan mengajar. Belajar adalah suatu proses perubahan
kepribadian dimana perubahan terjadi sebagai peningkatan kualitas
tingkah laku seperti peningkatan pengetahuan, keterampilan,
berpikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan lainnya
(Djamaluddin Ahdar & Wardana, 2019). Belajar adalah elemen
keterlibatan dan kualitas mendasar di semua tingkat pendidikan.

Pembelajaran matematika merupakan kegiatan pembelajaran
ilmiah yang menggunakan nalar dan memiliki rencana terstruktur
yang memuat gagasan dan kegiatan untuk mengembangkan
kemampuan memecahkan masalah dan mentransfer pengetahuan
atau gagasan (Rora Rizki Wandini M.Pd.I, Oda Kinata Banurea, M.Pd
(Edt), 2019). Pembelajaran matematika di sekolah dasar tidak
ditujukan penguasaan matematika saja, tetapi diajarkan kepada
siswa seperti alat dan sarana untuk memperoleh keterampilan.
Pembelajaran matematika pada hakikatnya menggambarkan sifat-
sifat abstrak serta konsep dan prinsip berjenjang (Dinata Dimas Dwi
et al., 2022). Dalam pembelajaran matematika dasar, guru harus aktif
merencanakan pembelajaran agar pembelajaran yang direncanakan
dapat mengaktiftkan siswa.

Pembelajaran matematika dasar menuntut siswa dapat
menemukan sendiri apa yang telah mereka pelajari, bukan hanya
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menerima penjelasan guru. Hal tersebut dapat tercapai ketika guru
menggunakan metode yang tepat dalam pembelajaran matematika
(Farokhah et al., 2020). Pembelajaran matematika di sekolah dasar
sangat penting sebab, salah satu mata pelajaran PISA (Program
Penilaian Siswa Internasional). Oleh karena itu, siswa harus dapat
menguasai matematika dalam bentuk soal cerita atau bentuk lainnya.
Berdasarkan studi PISA OECD, ada tiga isu besar pendidikan
Indonesia secara umum yang perlu segera dibenahi. Pertama,
tingginya proporsi siswa berprestasi. Kedua, tingginya proporsi
siswa yang mengulang kelas. Ketiga, ketidakhadiran siswa yang
besar di kelas. Menurut studi PISA, siswa yang membolos sekolah
sepanjang hari atau pada waktu-waktu tertentu cenderung
mendapatkan nilai yang lebih rendah. Ketidakhadiran siswa di kelas
terkait erat dengan pengulangan kelas (Hadi Wuryanto, Moch.
Abdubh, 2022).

Gaya belajar merupakan unsur penting yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran
matematika yang diharapkan. Gaya belajar merupakan aspek penting
yang harus diperhatikan guru dan siswa karena gaya belajar
merupakan kunci keberhasilan belajar siswa (Chairawati &
Muzakkir, 2016). Guru harus memahami perbedaan gaya belajar
setiap siswa agar siswa dapat belajar secara aktif dan efektif. Salah
satunya adalah gaya belajar visual. (Nurdiana et al., 2021). Gaya
belajar visual adalah cara seseorang dalam menangkap informasi
dengan memusatkan perhatiannya pada objek yang terlihat.
Pembelajaran matematika SD merupakan suatu proses dimana siswa
sekolah dasar memperoleh pengetahuan dan guru menambah
pengetahuan tentang materi matematika, ilmu aksiomatik yang
sangat penting untuk pembelajaran siswa. Gaya belajar visual dalam
pembelajaran matematika dasar dengan demikian merupakan
perilaku anak dalam menyerap informasi dengan memperhatikan
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proses belajar mengajar matematika di sekolah dasar (Daik et al.,
2020).

Di SDN Pulo Gebang 06, banyak siswa yang belum paham soal
matematika berbentuk cerita. Oleh karena itu, matematika
merupakan mata pelajaran yang sulit dan kompleks. Pemilihan gaya
dan media pembelajaran yang tidak tepat menyebabkan kegagalan
dalam pembelajaran matematika. Mengenai kesulitan siswa dalam
matematika, ada kesulitan dalam membaca soal dengan benar dan
memahami makna cerita. Meskipun siswa sering dihadapkan dengan
masalah tekstual. Namun kenyataannya masih banyak siswa yang
kesulitan menyelesaikan soal cerita matematika. Siswa sekolah dasar
membutuhkan kesabaran dan keterampilan membaca untuk
memahami masalah dalam cerita. Di sana proses belajar mengajar
masih berpusat pada guru, sehingga partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran belum optimal. Media dan bahan ajar yang digunakan
juga mengurangi partisipasi siswa dalam pembelajaran. Pada saat
Guru menjelaskan materi di papan tulis, terlihat hanya sebagian
siswa yang memperhatikan penjelasan Guru, dan sebagian siswa
masih sering berbincang dengan temannya. Keterbatasan media dan
alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran membuat
pembelajaran menjadi kurang kondusif. Akibatnya, tujuan
pembelajaran yang sebenarnya tidak tercapai dan hasil belajar siswa
sebagian besar masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)
yang ditetapkan, yaitu 70.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, fokus
penelitian ini adalah kemampuan belajar matematika anak kelas III
yang rendah dan kemampuan yang lemah dalam memecahkan soal
cerita matematika. Hal ini dikarenakan mayoritas siswa kesulitan
memecahkan masalah cerita bersumber dari ketidakmampuan siswa
menerjemahkan frasa sehari-hari ke dalam kalimat matematika. Oleh
karena itu, sebagai peneliti, saya mencari kegiatan yang dapat

{147

GENTA MULIA-Jurnal llmiah Pendidikan



UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA
Dinda Salsabila Putri Soleha

menggugah semangat dan pemahaman dengan menggunakan
gerakan literasi dan sumber belajar matematika sekolah. Gerakan
literasi sekolah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran akan
pentingnya literasi di lingkungan pendidikan, dalam hal ini sekolah
dasar.

Siswa sekolah dasar yang gemar membaca merupakan
prasyarat untuk mewujudkan masyarakat membaca dan belajar
(Kemdikbud, 2016). Melalui gerakan literasi sekolah, siswa
diharapkan memperoleh konsep pemahaman model matematika
berdasarkan realitas soal teks matematika, pengetahuan baru
menciptakan budaya gemar membaca dan belajar, proses perubahan
gaya belajar menjadi lebih baik. didasarkan pada tumbuh dan
berkembangnya budaya literasi dan kemampuan menggunakan
literasi untuk mengatasi kesulitan dalam memahami soal cerita
matematika (Mahilda Dea Komalasari, 2019). Upaya selanjutnya
adalah dengan menggunakan bahan ajar matematika berupa
permainan (games), belajar melalui banyak latihan matematika, lebih
memahami materi matematika melalui bahan ajar, belajar
matematika melalui bahan ajar dan menggambar objek matematika.
Berdasarkan wuraian di atas, penulis tertarik dengan penelitian
tindakan kelas pada judul “Upaya Peningkatan Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematika Cerita Dengan Menggunakan
Gaya Belajar Visual Pada Siswa Kelas III SDN Pulo Gebang 06”.

B. Metode

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian ini dilakukan di SDN Pulo Gebang 06 Jalan Komarudin
Lama RT.9/RW.5 Pulo Gebang Kec. Cakung, Kota Jakarta Timur,
Daerah Khusus Ibukota Jakarta 13950. Kajian akan dilakukan mulai
tanggal 16/03/2023 hingga 14/04/2023. Penelitian ini dilakukan
dengan kerjasama antara peneliti dan guru kelas. Dalam penelitian
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tindakan kelas, peneliti melakukan perencanaan, tindakan, observasi
dan refleksi. Metode ini berguna dalam metode pembelajaran baru
agar siswa dan guru dapat mengevaluasi dan meninjau hasil
penelitian dengan lebih baik. Penelitian ini juga bermanfaat untuk
menganalisis dan merefleksi tindakan guru kepada siswa agar
pembelajaran yang baru dilaksanakan dapat berjalan efektif.
Penelitian tindakan kelas ini telah membawa banyak manfaat
diantaranya mengatasi berbagai masalah pembelajaran yang
dihadapi siswa dan guru. Pada penelitian ini peneliti memfokuskan
masalah dengan menerapkan pembelajaran gaya belajar visual untuk
meningkatkan kemampuan siswa kelas III SDN Pulo Gebang 06
dalam menyelesaikan soal cerita matematika. Masalah ini muncul
dari observasi atau observasi yang dilakukan oleh peneliti di dalam
kelas. Oleh karena itu, perlu diberikan solusi yang tepat.

Model Kemmis dan McTanggart digunakan dalam proses
penelitian ini. Model penelitian ini memiliki siklus yang dapat
diulang jika kesenjangan diidentifikasi selama tahap implementasi.
Artinya, jika kekurangan teridentifikasi pada Siklus I, perencanaan
dan pelaksanaan tindakan perbaikan dapat dilanjutkan pada siklus
berikutnya hingga tujuan yang diinginkan tercapai. Dalam
perancangannya, Kemmis dan McTanggat menggunakan sistem
spiral dengan empat tahapan operasi dalam setiap siklusnya, yaitu:
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Pulo Gebang
06 yang berjumlah 29 siswa, terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 14
siswa perempuan pada tahun pelajaran 2022/2023. Guru kelas tiga
berpartisipasi dalam penelitian ini. Penelitian ini dilakukan karena
siswa tersebut memiliki kesulitan khusus yang tercermin dari hasil
belajar siswa yang kurang baik. Rata-rata peningkatan kemampuan
pemecahan masalah matematika hanya 65,6. Tingkat kelulusan ujian
KKM hanya 44,83%, sedangkan tingkat kegagalan ujian KKM 55,17 %

{149

GENTA MULIA-Jurnal llmiah Pendidikan



UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA
Dinda Salsabila Putri Soleha

dan tingkat KKM matematika 70%. Hasil yang diharapkan adalah
peningkatan kemampuan untuk memecahkan masalah kata
matematika. Nilai ketuntasan tes cerita matematika 85, nilai
ketuntasan gaya belajar visual 87%. Jika hasil tes dari solusi
matematika historis dari pada siklus I tidak memenuhi tujuan, pada
siklus II dijalankan dan seterusnya hingga tujuan yang diberikan
tercapai. Tujuan penelitian ini juga untuk melakukan penelitian
tindakan yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan siswa
kelas III SDN Pulo Gebang 06 dalam menyelesaikan soal cerita
matematika dengan gaya belajar visual.

C. Hasil dan Pembahasan
1. Hasil Siklus I

Siklus I berlangsung pada 30 dan 31 Maret 2023. Siklus I
diselesaikan dalam 2 sesi. Penilaian hasil belajar siswa dilakukan
berdasarkan kemampuan siswa dalam mengolah soal pre-test dan post-test
yang disampaikan oleh guru kepada siswa kelas III yang berjumlah 29
siswa pada siklus 1. Pada siklus I, informasi tentang hasil belajar siswa
dikumpulkan dalambentuk tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belajar Pretest Siklus 1

Nilai

Keterangan | KKM | Rata Nilai Nilai | TUNTA | TIDAK
-rata | Tertinggi | Terendah S TUNTAS
Kela
s

Pretest 70 65,6 75 40 44,83% 55,17 %
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Pretest Siklus |

80

60

40

n I 44.83%
0

Nilai Rata- Nilai Nilai TUNTAS

Gambear 2. Grafik Hasil Belajar Pretest Siklus I

Berdasarkan tabel dan grafik diatas dapat dilihat bahwa siswa yang
memperoleh nilai >70 yang masuk dalam kategori tuntas belajar sebanyak
44,83% pada pertemuan pertama. Sedangkan siswa yang memperoleh
nilai <70 dan belum masuk kategori tuntas sebanyak 55,17 %.

Siklus II

Siklus II dilaksanakan pada tanggal 6 dan 7 April 2023. Siklus II
dilakukan sebanyak 2 kali pertemuan. Dari pengamatan hasil evaluasi
yang dilakukan oleh peneliti dan observer, hasil evaluasi pembelajaran
Matematika mengenai materi menghitung keliling bangun datar
setelah guru kelas menerapkan gaya belajar visual maka kemampuan
menyelesaikan soal cerita matematika mengalami peningkatan yang
cukup signifikan. Adapun data hasil tes siklus II dapat dilihat pada table
berikut:

Tabel 2. Hasil Belajar Postest pertama dan Postest kedua Siklus 2

Keteranga | KKM| Nilai Rata- | Nilai Nilai | Tuntas| Tidak
n rata Kelas | Tertingg | Terendah Tuntas
i
Postest 1 85,7 100 60 79,31% | 20,69%
70
Postest 2 92,8 100 40,5 89,66% | 10,34%
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150

85.7 100
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KKM Nilai Rata- Nilai Nilai TUNTAS
rata

W Postest 1 Postest

Gambear 2. Grafik Hasil Belajar Postest pertama dan Postest kedua
Siklus IT

Dari tabel dan grafik di atas terlihat bahwa siswa yang
memperoleh nilai lebih dari 70 poin termasuk dalam kategori belajar
umum sebesar 44,83% pada pertemuan pertama. Sementara itu,
proporsi siswa yang mendapat nilai 70 atau tergolong belajar pada sesi
pertama setelah tes adalah 79,31 %,sedangkan siswa yang mendapat nilai
70 atau tergolong belajar pada sesi kedua adalah 89,66%, sedangkan
jumlah siswa yang memperoleh nilai kurang dari 75 poin dan masih
belum tuntas berjumlah 10,34%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada Siklus II ketuntasan soal cerita matematika meningkat
dibandingkan dengan Siklus 1. Peningkatan ini karena guru
mengumumkan selalu ada tes tertulis di setiap akhir pelajaran agar
siswa lebih termotivasi untuk belajar di kelas. pertemuan berikutnya,
yang berdampak signifikan terhadap hasil belajar dan gaya belajar.

Berdasarkan hasil pengukuran menunjukkan bahwa penggunaan
gaya belajar visual dapat meningkatkan kemampuan penyelesaian soal
cerita matematika pada materi perhitungan keliling datar siswa kelas III
SDN Pulogebang 06. Hasil belajar mahasiswa III pada setiap periode
disajikan pada tabel di bawah ini:
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Tabel 3. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Keseluruhan Siklus

Nilai
No Indikator Test
Pre-Test Pos-Test 1 Pos-Test 2
1 Rata-rata 65,6 85,7 92,8
2 Skor Tertinggi 75 100 100
3 Skor Terendah 40 60 60
4 Peserta Didik 13 23 26
Tuntas
5 Peserta Didik 16 6 3
TidakTuntas
6 Ketuntasan 44,83 % 79,31% 89,66 %

2. Pembahasan

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action
Research/AUTO) adalah untuk meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal teks matematika dengan menggunakan gaya
belajar visual. Sebagai bagian dari kebijakan, hal ini juga termasuk
mengidentifikasi permasalahan yang ada, yaitu lemahnya kemampuan
siswa kelas III SDN Pulo Gebang 06 dalam menyelesaikan soal teks
matematika dan kurangnya lingkungan belajar dalam kegiatan belajar
mengajar. Peneliti bekerja dengan guru kelas sebagai pengamat dan
pembina pembelajaran berkelanjutan, sedangkan guru berperan
sebagai pelaksana pembelajaran.

Peneliti meninjau hasil wawancara guru kelas, mengamati
partisipasi mingguan dalam penelitian, dan mengamati data
pembelajaran matematika siswa kelas III SDN Pulo Gebang 06 dan
menyimpulkan bahwa tingkat ketuntasan hanya 44,83. Persentase
penilaian tertinggi adalah 75 dan terendah adalah 40. Setelah
mengidentifikasi masalah, langkah selanjutnya adalah menyelesaikan
masalah yang ada yaitu. Jelaskan grafik terperinci di sekitar bentuk
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yang sama dalam format Power Point (PPT). Hasil yang diharapkan
adalah kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika kelasIII SDN
Pulo Gebang 06 menjadi lebih baik. Kriteria penguasaan penyelesaian
soal matematika naratif adalah 85%. Jika hasil tes pemecahan masalah
matematika-naratif fungsi Siklus I tidak memenuhi tujuan, maka
dilakukan fungsi Siklus II, demikian seterusnya sampai tujuan yang
ditentukan tercapai.

Menurut Kemis dan Mc. Taggart melewati dua siklus. Siklus I
dilakukan dalam dua pertemuan. Pada pertemuan pertama, soal tes
digunakan untuk mengetahui seberapa baik siswa dapat
menyelesaikan soal cerita matematika bentuk bulat dan datar. Pada
pertemuan kedua diberikan soal- soal latihan untuk melatih
pemahaman cermat soal cerita dan menyampaikan materi dengan
gaya belajar visual. Media Pembelajaran Power Point (PPT) digunakan
untuk menyajikan materi dalam format visual datar untuk presentasi
deskriptif.

Siklus II terdiri dari dua sesi. Pertemuan pertama memberikan
materi dengan gaya belajar visual menggunakan lingkungan belajar
dalam bentuk Power Point (PPT), mendeskripsikan materi secara
visual di sekitar bentuk datar, dan melakukan Post-Test I. Pada
pertemuan kedua, materi digunakan pada gaya belajar visual
menggunakan lingkungan belajar berupa Power Point (PPT) untuk
mendeskripsikan secara visual keliling bangun datar dan melakukan
Post-Test II.

Tahap selanjutnya adalah tahap observasi. Pada fase ini peneliti
mengamati pembelajaran di dalam kelas, mulai dari setiap penjelasan
yang diberikan oleh guru dan pelajaran yang dilakukan oleh guru,
apapun gaya belajarnya. Setelah observasi, peneliti menemukan
masalah dan mencari solusinya. Langkah pertama peneliti adalah
mengamati setiap pembelajaran. Siswa kemudian menyelesaikan
pretest untuk mengetahui seberapa baik pemahaman mereka terhadap
soal cerita bangun datar sebelum menggunakan gaya belajar visual
dan untuk mengetahui kesulitan siswa dalam menjawab soal cerita
bangun datar.
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Pada siklus I, 44,83% siswa dengan poin lebih dari 70 mengikuti
pembelajaran ekstensif pada pertemuan pertama. Persentase yang
mendapat nilai 70 pada ujian pertama adalah 79,31%, sedangkan
persentase yang mendapat nilai 70 pada ujian kedua adalah 0,66%,
sedangkan persentase yang gagal adalah 79, yaitu 31% % di bawah itu
nilainya 79,31%. 75 poin naik, 10,34 persen turun. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa pada Siklus II kemampuan menyelesaikan soal
cerita matematika meningkat dibandingkan dengan Siklus I

E. Kesimpulan

Penerapan gaya belajar visual dapat meningkatkan kemampuan
penyelesaian soal cerita matematika pada materi menghitung keliling
bangun datar pada pelajaran Matematika III SDN Pulogebang 06.
Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan pemecahan masalah cerita
matematika pada pre-test Siklus I sebesar 44,83, dan peningkatan pada
Siklus II sebesar 79,31% pada posttest pertama dan 89,66% pada post-test
kedua. Dengan demikian, penyelesaian kemampuan pemecahan
masalah dalam teks matematika meningkat sebesar 44,83 % pada Siklus
I dan Siklus 1II, sehingga tujuan yang diinginkan untuk
menyempurnakan pemecahan masalah dalam teks matematika
tercapai karena pada akhir siklus tercapai tujuan yang telah
ditetapkan. sebesar 80%. Mengadopsi gaya Dbelajar visual dapat
meningkatkan hasil persentase kegiatan mengajar guru Siklus I dan
Siklus II yang meningkat akibat upaya reformasi guru setelah
membandingkan hasil pelaksanaan Siklus I dengan rata-rata. Rasio
aktivitas guru dan siswa sebesar 44,83% meningkat dari 79,31% pada
Siklus II menjadi 89,66%. Dampak pembelajaran yang berkualitas
sangat dipengaruhi oleh kualitas guru yang menerapkan beberapa
aspek diantaranya penggunaan gaya belajar yang tepat. Gaya belajar
merupakan aspek penting yang harus diperhatikan guru dan siswa
karena gaya belajar merupakan kunci keberhasilan belajar siswa.
Berdasarkan hasil pengukuran yang dilakukan menunjukkan bahwa
penggunaan gaya belajar visual dapat meningkatkan kemampuan
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penyelesaian soal cerita matematika pada materi menghitung keliling
bangun datar pada siswa kelas III SDN Pulogebang 06.
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